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BAB 7  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan regulasi emosi dengan 

dismenore primer pada remaja putri Sekolah Menengah Pertama (SMP) Katolik 

Santo Stanislaus 2 Surabaya, dapat disimpulkan bahwa terdapat responden yang 

memiliki regulasi emosi emosi rendah sebanyak 5 responden (12%), regulasi emosi 

sedang sebanyak 26 responden (64%) dan regulasi emosi tinggi sebanyak 10 

responden (24%). Serta terdapat responden yang memiliki dismenore primer ringan 

sebanyak 10 responden (24%), dismenore primer sedang sebanyak 25 responden 

(61%), dan dismenore primer berat 6 responden (15%). Hasil uji Spearman Rank 

menunjukkan terdapat hubungan regulasi emosi terhadap dismenore primer pada 

remaja putri Sekolah Menengah Pertama (SMP). Semakin baik regulasi emosi yang 

dimiliki remaja, maka semakin rendah tingkat dismenore primer yang dialami. 

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Siswi Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Siswi diharapkan dapat meningkatkan kemampuan regulasi emosi melalui 

pengelolaan stres yang baik, berpikir positif, menjaga komunikasi dengan keluarga 

dan teman sebaya, serta melakukan aktivitas fisik secara ter atur. Kemampuan 

regulasi emosi yang baik dapat membantu remaja menghadapi nyeri menstruasi 

secara lebih adaptif dan mengurangi dampak dismenore terhadap aktivitas sehari-

hari. 
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7.2.2 Bagi Perawat Maternitas 

Perawat maternitas diharapkan dapat memberikan edukasi kesehatan 

reproduksi dan pendampingan kepada remaja mengenai pentingnya regulasi emosi 

dalam menghadapi menstruasi. Selain itu, perawat dapat berperan dalam 

mengembangkan program promosi kesehatan yang berfokus pada manajemen stres 

dan pengelolaan emosi sebagai salah satu upaya untuk membantu menurunkan 

tingkat dismenore primer pada remaja. 

7.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan 

jumlah responden yang lebih besar dan cakupan wilayah yang lebih luas. Selain itu, 

penelitian dapat mempertimbangkan faktor lain yang berhubungan dengan 

dismenore primer, seperti tingkat stres, kualitas tidur, status gizi, sehingga 

diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi dismenore primer pada remaja putri.
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